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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan Dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Di BKPSDM Kabupaten Banyuasin Dengan 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening. Responden dalam penelitian ini adalah 

pegawai BKPSDM Kabupaten Banyuasin yang berjumlah 42 Pegawai. Penggalian data 

menggunakan metode kuantitatif melalui survei kuesioner. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan metode analisis Structural Equation 

Model (SEM) yang dioperasikan melalui program Partial Least Square (PLS). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan berpengaruh 

terhadap motivasi kerja, variabel kompensasi berpengaruh terhadap motivasi kerja, 

variabel kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja, variabel kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja, dan variabel motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja. 

Selain itu, variabel kepemimpinan juga berpengaruh terhadap kinerja dengan motivasi 

kerja sebagai variabel intervening, dan variabel kompensasi tidak berpengaruh terhadap 

kinerja dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening 

Kata kunci :  Kepemimpinan, Kompensasi, Motivasi Kerja, Kinerja 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of leadership and compensation 

on employee performance at BKPSDM Banyuasin Regency with work motivation 

as an intervening variable. The respondents in this research were 42 BKPSDM 

Banyuasin Regency employees. Data collection uses quantitative methods through 

questionnaire surveys. The data analysis used in this research is using the 

Structural Equation Model (SEM) analysis method which is operated through the 

Partial Least Square (PLS) program. 

The research results show that leadership variables have an effect on work 

motivation, compensation variables have an effect on work motivation, leadership 

variables have an effect on performance, compensation variables have no effect 

on performance, and work motivation variables have an effect on performance. 

Apart from that, the leadership variable also influences performance with work 

motivation as an intervening variable, and the compensation variable has no 

influence on performance with work motivation as an intervening variable. 

Keywords: Leadership, Compensation, Motivation, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang sangat penting 

dalam sebuah perusahaan atau organisasi. Pemerintah sebagai  organisasi sektor 

publik, menyadari akan pentingnya sumber daya manusia untuk mencapai visi, 

dan misi organisasi. Pengelolaan sumber daya manusia dengan baik merupakan 

suatu keharusan dalam sebuah organisasi. Semua potensi sumber daya manusia 

tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja dan keberlangsungan sebuah 

organisasi. Sumber daya manusia merupakan sumber daya yang memiliki nilai 

tertinggi dalam sebuah organisasi apabila penggunaannya tepat guna. 

Keberhasilan dan keefektifan dalam mencapai visi, misi dan tujuan suatu 

organisasi juga tidak terlepas oleh peran seorang pemimpin dalam suatu 

organisasi tersebut. Kualitas sumber daya manusia akan menjadi kekuatan bagi 

manajemen dan mendukung kinerja suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang 

baik 

Aparatur Sipil Negala (ASN) merupakan salah satu abdi negara dan abdi 

masyarakat dituntut menjadi pioner disegala bidang, mempunyai kualitas, 

dedikasi, dan etos kerja yang tinggi. Kinerja pegawai yang optimal merupakan 

salah satu penunjang sumber daya manusia yang diperlukan untuk mewujudkan 

tujuan organisasi. Menurut (Jannah, Tobing, & Sunardi, 2019) kinerja adalah hasil 
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kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Pemerintah sebagai organisasi sektor publik, menyadari akan pentingnya 

sumber daya manusia untuk mencapai visi, dan misi organisasi. Terlihat dari 

meningkat atau menurunnya kinerja ASN. Faktor kinerja merupakan masalah 

penting bagi organisasi. Kinerja yang bagus diperlukan dalam setiap kerjasama 

ASN dalam mencapai tujuan, seperti diketahui bahwa pencapaian tujuan sebuah 

organisasi adalah sesuatu yang sangat diinginkan oleh setiap organisasi. Kinerja 

adalah hasil unjuk kerja atas prestasi kerja atau pelaksanaan kerja yang telah 

dicapai karyawan dalam kurun waktu tertentu (Suwatno & Priansa, 2020). 

Menurut Fatiria dan Nawawi (2021) Kinerja pegawai merupakan hasil 

kerja yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam menjalankan tugas 

kewajibannya sebagai seorang pegawai/pegawai, dengan demikian persoalan 

kinerja pegawai juga berhubungan dengan persoalan kemampuan orang untuk 

mengembangkan dirinya agar mampu berkarya mencapai Tujuan yang 

dikehendaki oleh organisasi. Sedangkan Mangkuprawira dan Hubeis (2017) 

menguraikan faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi kinerja pegawai 

diantaranya yaitu: kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi kerja. Motivasi 

adalah pemberi daya penggerak yang menciptakan kegairahan seseorang agar 

mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya 

upayanya untuk mencapai kinerja yang positif dan kepuasan. Jadi motivasi 

mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya dan potensi bawahannya 

agar mau bekerja sama secara produktif. 
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Pemerintah Kabupaten Banyuasin melalui Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Banyuasin 

merupakan salah satu organisasi yang bergerak dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah khususnya dibidang kepegawaian dan pengembangan 

sumber daya manusia yang dalam hal ini adalaha pengembangan aparatur sipil 

Negara. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(BKPSDM) Kabupaten Banyuasin mengatur tentang penilaian kinerja dimana 

menilai suatu perilaku pegawai dalam setiap aktivitasnya seperti aktivitas negatif 

yang merupakan serangkaian aktivitas dan perilaku yang melanggar peraturan 

yang telah ditetapkan dalam melaksanakan tujuannya, Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Banyuasin tentu 

memerlukan kinerja yang sangat baik. Terutama kegiatan pekerjaan untuk 

melayani masyarakat meskipun masih ditemukan beberapa pekerjaan kantor yang 

masih kurang efisien dan efektif dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu Badan 

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten 

Banyuasin perlu memperhatikan kinerja para pegawai yang ada, sehingga hasil 

dari pekerjaan yang didapat akan lebih maksimal. Dibawah ini merupakan data 

penilaian kinerja terhadap beberapa bagian pekerjaan di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Banyuasin : 
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Tabel 1. 1 

Rekapitulasi Capaian Penilaian Kerja di Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia (BKPSDM) Kabupaten Banyuasin 

Tahun 2019-2022 

No Bagian Kerja Capaian Kerja 

2019 2020 2021 2022 

1 Kepala dan Sekretaris BKPSDM 78.65 89.05 88.07 86.20 

2 Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 77.43 85.23 86.33 87.06 

3 Sub Bagian Keuangan 88.47 89.21 89.55 88.16 

4 Sub Bagian Perencanaan 78.24 80.23 82.71 85.76 

5 Bidang Pengembangan Kompetensi 

Aparatur 

61.24 70.99 69.22 72.49 

6 Sub Bidang Pengembangan kompetensi 
Manajerial dan Sertifikasi 

61.24 70.99 72.31 68.61 

7 Bidang Pengembangan Karier dan Mutasi 75.55 85.23 85.77 78.35 

8 Sub Bidang Kepangkatan 76.01 85.23 83.37 82.87 

9 Bidang Pengembangan Karier Mutasi dan 
Kepangkatan 

78.56 79.86 81.75 83.69 

10 Bidang Pegadaan,   Pemberhentian   dan 
Informasi Kepegawaian 

70.55 80.99 81.20 79.48 

11 Sub Bagian Pengadaan dan 
Pemberhentian 

42.25 80.97 77.25 75.25 

12 Sub Bidang Data, Informasi, dan Fasilitas 
Profesi ASN 

45.25 80.97 79.50 77.41 

13 Bidang Penilaian Kerja dan Pembinaan 
Disiplin Aparatur 

71.12 89.21 88.33 84.23 

14 Sub Bidang Penilaian Kinerja Aparatur 71.12 89.21 89.55 87.74 

15 Sub Bidang Pembinaan Disiplin Aparatur 69.07 86.23 81.75 80.38 

16 Jabatan Fungsional 70.23 89.88 88.97 89.35 

 
Rata-rata Capaian Penilaian Kerja 

73.60 72.19 84.73 81.68 

 Turun 

1.41 

Naik 

12.54 

Turun    

3.05 

Sumber : BKPSDM Kabupaten Banyuasin, 2023 

Berdasarkan tabel yang tertera di atas menunjukkan bahwa skor penilaian 

kinerja pegawai yang diperoleh setiap bagian belum ada yang mampu mencapai 

skor optimal yakni skor 91-100. Jika diperhatikan rata-rata skor yang diperoleh 

selama 4 tahun terakhir berkisar antara 72.19 sampai 84.73. Rata-rata skor 

penilaian kinerja yang belum mampu mencapai skor optimal merupakan bukti 

adanya masalah berkenaan dengan kinerja pegawai.  
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Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian peneliti dengan kepala sub 

bidang penilaian kinerja aparatur dan pembinaan disiplin, ada banyak hal yang 

menyebakan kinerja di Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia belum optimal, diantaranya yaitu masih ada beberapa pegawai yang 

menyelesaikan tugas yang diberikan tidak tepat waktu dan hasil pekerjaan yang 

kurang maksimal, masih ada pegawai yang tidak mematuhi ketentuan jam kerja 

dan aturan instansi seperti meninggalkan ruang kerja pada saat jam kerja, 

menggunakan waktu kerja secara tidak produktif serta pegawai yang 

menggunakan waktu istirahat melebihi batas waktu yang telah diberikan oleh 

instansi, selain itu masih kurangnya inisiatif dari pegawai dalam melaksanakan 

pekerjaan sehingga pekerjaan sering tertunda penyelesaiannya, masih ada juga 

pegawai yang tidak hadir dalam apel dan memanfaatkan sarana kantor dengan 

tidak baik, kemudian masih ada juga pegawai yang belum maksimal dalam 

memberikan pelayanan terbaik terhadap masyarakat atau instansi lain dikarenakan 

kurangnya pengetahuan.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

kepemimpinan. Dalam mempengaruhi, memotivasi, membimbing, mengarahkan, 

menggerakkan SDM, dalam menciptakan kinerja yang baik perlu sosok seorang 

yang memiliki kepemimpinan yang tepat. Kepemimpinan adalah kemampuan 

untuk mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya tujuan. Menurut 

Robbins (2018) Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses 

mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku 

pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok 
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dan budayanya, sedangkan menurut Suwatno & Priansa (2020) Kepemimpinan 

adalah kemampuan untuk memberikan pengaruh yang membangun anak buahnya 

dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Oleh karena itu, dalam 

menumbuhkan kinerja karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam 

mencapai tujuannya perlu diperhatikan juga bagaimana pemimpin dapat 

mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pemimpin melakukan penilaian terhadap Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) 

yang dilakukan berdasarkan landasan hukum dari PP No. 10 Tahun 1979 tentang 

Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan PNS (DP3), PP No. 53 Tahun 2010 tentang 

Disiplin PNS, PP No. 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja PNS, 

Permen PANRB No. 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja Pegawai 

Aparatur Sipil Negara. Seorang pemimpin atau atasan langsung yang akan 

memberikan skor penilaian terhadap Sasaran Kinerja Pegawai bawahannya yang 

dilakukan setiap 1 (satu) tahun sekali pada akhir bulan Desember, kemudian hasil 

penilaian tersebut akan disampaikan kepada pegawai yang bersangkutan. 

Pemimpin wajib menyampaikan kepada pejabat atasannya paling lambat 14 hari. 

Atasan pejabat penilai wajib memeriksa hasil penilaian prestasi kerja, dan dari 

situlah akan dianalisa kekurangan dan bagaimana cara memberikan solusi untuk 

para pegawai salah satunya dengan memberikan motivasi akan tetapi 

kenyataannya kepemimpinan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kabupaten Banyuasin, belum berjalan secara optimal hal ini 

terlihat dari pegawai jarang menerima bimbingan dan arahan dari pimpinan, 

pimpinan kurang menghargai potensi pegawainya, pimpinan kurang bersosialisasi 
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terhadap pegawainya serta sikap pimpinan yang kurang harmonis dengan 

pegawainya. 

Dari hasil pengamatan dilihat peneliti di lapangan bahwa gaya 

kepemimpinan di Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Banyuasin dapat dilihat belum cukup baik, pemimpin kurang 

melakukan interaksi dua arah sehingga terkesan bekerja sendiri-sendiri tanpa ada 

arahan yang pasti. Pemimpin jarang melibatkan pegawai dalam mendiskusikan 

masalah dan pengambilan keputusan. Hal ini membuat pegawai menjadi acuh dan 

kurang peduli dengan tanggung jawab pekerjaannya dan juga terkadang mereka 

merasa tidak nyaman dan menikmati apa yang dikerjakan 

Selain itu yang menjadi pertimbangan produktivitas karyawan adalah 

kompensasi yang sesuai dan adil. Kompensasi ialah segala sesuatu yang diterima 

karyawan untuk balas jasa atas kerja karyawan. Menurut Dessler dalam Msy. 

Mikial et al (2023) kompensasi pegawai adalah semua bentuk bayaran yang 

diberikan kepada pegawai dan timbul dari hubungan kerja mereka. Kompensasi 

juga merupakan penghargaan yang diberikan karyawan baik langsung maupun 

tidak langsung, financial maupun non financial yang adil kepada karyawan atas 

sumbangan mereka dalam mencapai tujuan organisasi, sehingga pemberian 

kompensasi sangat dibutuhkan oleh perusahaan manapun guna meningkatkan 

kinerja karyawannya. 

Kompensasi sebaiknya diberikan kepada para pegawai sesuai dengan 

beban kerja agar pegawai lebih termotivasi dan semangat dalam bekerja serta 
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loyal pada pekerjaan yang dibebankan pada mereka. Berdasarkan pengamatan 

yang dilakukan peneliti pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan SDM 

Kabupaten Banyuasin terkait kompensasi masih terdapat beberapa pegawai yang 

merasa pemberian insentif belum sesuai dengan harapan dan beban kerja yang 

dilakukan oleh pegawai. Pegawai juga masih ada yang merasa bahwa gaji yang 

diterima belum sesuai dengan latar belakang pendidikan dan masa kerja mereka, 

hal ini terjadi pada pegawai honorer. Berdasarkan keterangan dari beberapa 

pegawai yang peneliti temukan bahwa mereka masih sangat membutuhkan 

kompensasi finansial berupa penambahan gaji tunjangan Tambahan Penghasilan 

Pegawai (TPP) bagi Pegawai Negeri Sipil, yang tidak setiap bulannya dibayarkan. 

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian peneliti dengan salah satu pegawai 

bahwa TPP tahun 2022 hanya dibayarkan sebanyak 6 (enam) bulan kerja dan TPP 

tahun 2023 hanya dibayarkan sebanyak 7 (tujuh) bulan kerja, hal ini tentu saja 

secara siginifikan mempengaruhi kehidupan sehari-hari dan membuat pegawai 

merasa kurang mampu memenuhi kebutuhan minimum mereka. 

Selain dari faktor kepemimpinan dan kompensasi, faktor lain adalah 

motivasi yang diberikan kepada karyawan. Karyawan dapat melaksanakan 

tugasnya secara maksimal antara lain ditentukan oleh motivasi yang mendorong 

karyawan tersebut bekerja dengan tekun, serta disiplin sehingga tercapai tujuan 

perusahaan di bawah kepemimpinan yang dapat menciptakan suasana kerja yang 

kondusif. Setiap pegawai belum tentu bersedia mengerahkan kinerja yang 

dimilikinya secara optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar 
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seseorang dapat mengerahkan segala kemampuannya tersebut untuk bekerja. Daya 

dorongan tersebut adalah motivasi. 

Motivasi merupakan dorongan di dalam diri seseorang untuk melakukan 

suatu pekerjaan atau aktivitas tertentu. Dengan adanya motivasi yang tinggi, maka 

seseorang akan memberikan usaha yang lebih di dalam melaksanakan 

pekerjaannya sehingga menghasilkan kinerja yang lebih baik. Karena itu, suatu 

organisasi perlu melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan motivasi karyawan 

dengan tujuan terjadinya peningkatan kinerja. Upaya-upaya untuk meningkatkan 

motivasi karyawan dapat berupa gaya kepemimpinan yang diberikan oleh atasan, 

dan dapat pula berupa kompensasi non finansial yang diberikan sebagai pelengkap 

dari kompensasi finansial. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti antar variabel 

tersebut. Apakah dengan adanya variabel intervening dapat memediasi variabel 

independen terhadap variabel dependen, dan ingin mengetahui mana yang lebih 

besar pengaruhnya dengan atau tanpa variabel intervening. Maka untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel-variabel tersebut, dapat dilakukan melalui 

penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Pegawai di BKPSDM Kabupaten Banyuasin Dengan 

Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 

bahwa masalah yang mempunyai Pengaruh Kepemimpinan Dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Pegawai di BKPSDM Kabupaten Banyuasin Dengan Motivasi 

Kerja Sebagai Variabel Intervening antara lain : 

1. Rendahnya kinerja pegawai dimana masih kurangnya keinginan pegawai 

untuk bekerja tanpa harus menunggu perintah atasan atau pegawai kurang 

berinisiatif, 

2. Dalam menyelesakan pekerjaan pegawai kurang teliti dan tidak selalu 

mencapai target 

3. Kepemimpinan yang belum berjalan secara optimal hal ini terlihat dari  

pegawai jarang menerima bimbingan dan arahan dari pimpinan 

4. Pimpinan yang kurang menghargai potensi pegawai dan kurang 

bersosialisasi terhadap pegawai 

5. Pemimpin kurang melakukan interaksi dua arah dan jarang melibatkan 

pegawai dalam mendiskusikan masalah dan pengambilan keputusan 

6. Pegawai yang merasa pemberian insentif belum sesuai dengan harapan dan 

beban kerja 

7. Kebutuhan finansial pegawai yang belum tercukupi hanya dari gaji pokok, 

tetapi masih membutuhkan tambahan penghasilan pegawai 

8. Motivasi kerja masih terbilang rendah hal ini terlihat dari  pegawai tidak 

selalu bekerja dengan sungguh-sungguh untuk mencapai prestasi yang 

tinggi 
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9. Pegawai belum bersedia mengerahkan kinerja yang dimilikinya secara 

optimal, sehingga masih diperlukan adanya pendorong agar seseorang 

dapat mengerahkan segala kemampuannya tersebut untuk bekerja. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Disebabkan adanya keterbatasan dalam diri peneliti baik menyangkut 

kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih terfokus, maka 

dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas peneliti membatasi 

permasalahan yang akan diteliti hanya pada variabel Kepemimpinan, Kompensasi, 

Motivasi, dan Kinerja Pegawai pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kabupaten Banyuasin 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja 

pegawai pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kabupaten Banyuasin? 

2. Apakah terdapat pengaruh Kompensasi  terhadap Motivasi Kerja pegawai 

pada Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Banyuasin? 
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3. Apakah terdapat pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja pegawai 

Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Banyuasin? 

4. Apakah terdapat pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Badan 

Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Banyuasin? 

5. Apakah terdapat pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Badan Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kabupaten Banyuasin? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas 

adalah untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan: 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Kerja  pegawai Badan 

Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Banyuasin. 

2. Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi Kerja pegawai Badan 

Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Banyuasin. 

3. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian 

Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Banyuasin. 

4. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Banyuasin. 
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5. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai Badan Kepegawaian 

Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Banyuasin. 

 

1.6 Kegunaan Penelitian 

  Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada 

manfaatnya bagi : 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai pengaruh 

Kepemimpinan dan Kompensasi terhadap kinerja pegawai Badan 

Kepegawaian Dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten 

Banyuasin dengan Motivasi sebagai variabel intervening. 

2. Sebagai salah satu pertimbangan bagi Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Banyuasin untuk lebih 

memperhatikan Kepemimpinan dan Kompensasi pegawai dalam 

pengembangan sumber daya manusia sehingga kinerja pegawai benar-

benar ditingkatkan dan pedoman untuk menyusun rencana pembangunan 

dan pembinaan sumber daya manusia. 

3. Secara teoritis : 

a) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan 

bidang manajemen sumber daya manusia yang terkait dengan masalah 

Kepemimpinan dan Kompensasi dengan kinerja. 

b) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang 

ingin melakukan kajian lebih lanjut. 
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c) Sebagai salah satu input atau masukan bagi Badan Kepegawaian Dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Banyuasin.  
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